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Abstract

Trade secret is a form of food recipe security which is regulated in Law No. 30 of
2000. This thesis aims to find out the prospect of the Geprek bu made chicken trade
secret. The research method used is empirical legal research with primary data as
the main data. The results of the research show that trade secrets will be kept
confidential if they meet the requirements for confidential information, have
economic value, and are kept confidential through proper efforts that Geprek Bu
Made Chicken has met the requirements to fulfill the prospect of trade secrets in
the future because it meets the requirements. to be said to be a trade secret.

keywords: trade secrets, geprek bu made chicken, trade secret prospects,
confidential information, economic value, kept confidential through proper
efforts
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kekayaan Intelektual (KI) adalah kekayaan yang muncul dari
kemampuan intelektual manusia. Kekayaan Intelektual (KI) merupakan hak
untuk menimati hasil dari kreativitas manusia secara ekonomis. Kekayaan
Intelektual terbagi menjadi dua, yaitu hak cipta dan hak milik industri yang di
antaranya merek, paten, desain industri, rahasia dagang, desain tata letak sirkuit
terpadu. Rahasia dagang termasuk bagian dari kekayaan intelektual yang
dilindungi oleh undang undang guna menjamin kepastian hukum bagi pemegang
hak rahasia dagang karena mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.! Bisnis adalah
kegiatan untuk menjual barang dan jasa kepada konsumen, untuk mendapatkan
keuntungan atau laba?. Kegiatan bisnis ini dapat dilakukan oleh orang yang
bergerak dalam perusahaan resmi maupun dalam perorangan. Seperti yang ada
dalam bisnis kuliner kita dapat menambahkan berbagai macam bahan,termasuk
di dalamnya adalah resep makanan, Bisnis merupakan aktivitas yang
cakupannya cukup luas yaitu dari proses produksi, pengemasan, sampai dengan

pemasaran, jasa dari kegiatan untuk memperoleh penghasilan. Setiap orang di

! Andry Setiawan, Dewi Sulistianingsih, dkk, 2018, Eksistensi Pendaftaran Rahasia
Dagang dan Implementasi dan perlindungannya (Studi di Kanwil Kemenkumham Jawa Tengah) ,
Universitas Negeri Semarang, Semarang, him. 73.

2 Adil. H. U, 2016, Dasar-Dasar Hukum Bisnis, Edisi 2, Mitra Wacana Media, Jakarta,
him, 4.



dalam menjalankan bisnis diperlukan beberapa hal, yaitu apa saja yang di
produksi,bagaimana cara memproduksi,serta untuk siapa produksi tersebut. Di
dalam Rahasia Dagang itu sendiri ada unsur yang harus dipenuhi agar suatu
Rahasia Dagang dapat dilindungi berdasarkan Rahasia dagang yaitu seperti yang
tertuang di dalam Undang- Undang Rahasia Dagang Nomor 30 Tahun 2000
dalam Pasal 1 ayat (1) yang memuat bahwa, 1.informasi yang bersifat rahasia 2.
Mempunyai nilai ekonomis, 3. Dan dijaga kerahasiaannya melalui upaya
sebagaimana mestinya. Dari ketiga unsur diatas maka suatu Resep Makanan
dapat dikatakan Rahasia Dagang apabila memenuhi ketiga unsur di atas.

Ayam Geprek Bu Made Adalah salah satu bisnis di Yogyakarta yang
berlokasi di JI. Wulung No.26, Papringan, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta 55281. Pemilik Ayam Geprek Bu Made
adalah Pak Made dan juga Bu Made, Ayam Geprek Bu Made sudah berdiri Sejak
2008. Ayam Geprek Bu Made dalam sehari dapat menghabiskan ayam sebanyak
35 (tiga puluh lima) kg ayam per hari, Omset yang diperoleh untuk Ayam
Geprek Bu Made setiap harinya kurang lebih Rp.7.000.000 (tujuh juta rupiah)

sampai Rp.8.000.000 (delapan juta rupiah).

Pemilik Ayam Geprek Bu Made memperkerjakan pekerja untuk
mendukung segala operasional bisnis kulinernya dari menyajikan Makanan dan
Minuman. Tindakan pemilik Ayam Geprek Bu Made ini tentunya sangat
beresiko terhadap adanya peniruan resep makanan Ayam Geprek Bu Made,
untuk mencegah adanya peniruan terhadap resep makanan Ayam Geprek Bu

Made maka diperlukan upaya-upaya perlindungan hukum yang berkaitan



dengan resep Ayam Geprek Bu Made yaitu salah satunya dengan Perjanjian
kerja karena dalam praktiknya, kewajiban dalam menjaga kerahasiaan muncul
karena adanya hubungan antara pihak pemilik rahasia dagang dan pegawai.s.
Perjanjian kerja adalah kesepakatan antara kedua belah pihak atau lebih yang
mengikat para pihak untuk tidak mengungkapkan infromasi rahasia dari salah
satu pihak, jika informasi tersebut diungkapkan maka akan mengakibatkan
kerugian bagi pemilik informasi. Bisnis makanan dalam menjaga kerahasiaan
resep maka perjanjian kerja sangat penting dikarenakan ketika memperkerjakan
karyawan yang bekerja dalam bisnis maka karyawan tersebut akan memiliki
akses ataupun bisa melihat cara membuat atau bahan-bahan yang digunakan
berkaitan dengan kegiatan bisnis tersebut dan dimana karyawan tersebut akan
mengetahui sedikit atau banyaknya Rahasia Dagang yang dimiliki oleh Ayam
Geprek Bu Made, maka dari itu perjanjian kerja antara karyawan dan pemilik

Ayam Geprek Bu Made sangat dibutuhkan.

Ayam Geprek Bu Made dalam hal ini tidak mempunyai perjanjian kerja
tertulis yang dimana Ayam Geprek Bu Made hanya memberikan perjanjian
secara tidak tertulis atau lisan Berikut isi dari perjanjian kerja Ayam Geprek Bu
Made sebagai berikut, Waktu yang ditentukan untuk masuk dan pulang para
pekerja, Apa yang harus dilakukan apabila bekerja di Ayam Geprek Bu Made,
Berapa gaji yang akan di dapat apabila bekerja di Ayam Geprek Bu Made,

Berapa lama waktu bekerja di Ayam Geprek Bu Made. Perjanjian kerja ini tidak

3 Tim Lindsey, dkk, 2006, Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar,PT. Alumni
Bandung,Bandung. him. 252.



ada satupun yang mengatakan untuk karyawan merahasiakan resep makanan
dari Ayam Geprek Bu Made, yang dimana apabila di kemudian hari ada
karyawan yang membocorkan resep makanan Ayam Geprek Bu Made maka dari
pihak Bu Made akan kesulitan untuk membuktikan keaslian dari rahasia
dagangnya karena tidak adanya perjanjian kerja yang mengatakan untuk
merahasiakan resep rahasia dari Ayam Geprek Bu Made. Maka dari itu dari
pihak Ayam Geprek Bu Made setidaknya harus ada 1 atau 2 perjanjian tertulis
maupun tidak tertulis bahwa karyawan apabila meninggalkan pekerjaan dari
Ayam Geprek Bu Made agar tidak membocorkan ataupun memberitahukan
resep makanan Ayam Geprek Bu Made kepada pihak ketiga. Ayam Geprek Bu
Made harus melakukan Perjanjian kerja antara pemilik Rahasia Dagang dan
karyawan yang bekerja di Ayam Geprek Bu Made yang dimana apabila
karyawan membocorkan rahasia dagang kepada pihak ketiga maka akan sangat
membahayakan perekonomian dari Ayam Geprek Bu Made itu sendiri yang
mana apabila sampai bocor dan menjadi milik umum maka Ayam Geprek Bu
Made akan mengalami penurunan omset dan bahkan mengakibatkan
kebangkrutan usaha. rahasia dagang itu sendiri sangat dibutuhkan oleh pemilik
rahasia dagang karena adanya informasi rahasia dagang yang tidak boleh
diketahui oleh umum dan rahasia dagang tersebut tidak perlu untuk didaftarkan,
karena di dalam rahasia dagang tidak mempunyai jangka waktu tertentu selama

kerahasiaan dari rahasia dagang tersebut tidak diketahui oleh masyarakat luas.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dari
penulisan skripsi sebagai berikut:
Apakah resep makanan Ayam Geprek Bu Made memiliki prospek untuk

diberikan perlindungan hukum berdasarkan rahasia dagang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini
ialah untuk mengetahui apakah resep makanan Ayam Geprek Bu Made memiliki
prospek untuk diberikan perlindungan hukum berdasarkan rahasia dagang dan
untuk mengetahui apakah Ayam Geprek Bu Made memenuhi syarat untuk
diberikan perlindungan Rahasia Dagang dan juga untuk melindungi suatu resep
makanan dari peniruan resep makanan yang kemungkinan terjadi di kemudian

hari.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini agar bisa memberikan manfaat di bidang IImu
Hukum (khususnya di bidang Hukum Ekonomi dan Bisnis). Hasil
penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan ilmu hukum,
khususnya dalam bidang Hukum Kekayaan Intelektual di bidang Rahasia

Dagang.

b. Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak yang
terkait, yaitu:
1) Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan agar Pemerintah mengetahui
kejadian yang ada di dalam masyarakat dan agar dapat menjadi
masukan untuk pembuatan Undang- Undang Rahasia Dagang
selanjutnya.
2) Bagi Pemilik Rahasia Dagang
Hasil penelitian ini diharapkan agar pelaku dagang hal apa saja
yang dapat dilakukan oleh pemilik Rahasia Dagang untuk melindungi
resep makanan agar tetap terjaga oleh pemilik Rahasia Dagang
3) Bagi Penulis
Penelitian ini dapat mengembangkan Ilmu Hukum Ekonomi
Bisnis yang telah diperoleh selama kuliah, serta sebagai syarat bagi

penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum.

E. Keaslian Penelitian

Penulisan skripsi ini berjudul “Prospek perlindungan hukum terhadap
resep makanan (Studi Kasus Ayam Geprek Bu Made)” ini benar-benar
merupakan hasil karya asli penulis sendiri, bukan merupakan plagiasi dari karya
penulis lain. Letak khusus karya tulis ini adalah penelitian dan pembahasan yang
menekankan pada Prospek perlindungan hukum terhadap resep makanan. Hal

ini yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang ada sebelumnya.



Beberapa skripsi yang tema sentralnya sama, namun problematika
hukumnya berbeda. Sebagai Perbandingan dengan skripsi yang pernah ada

sebagai berikut:

1. Nama Penulis . Agustina Ni Made Ayu Darma Pratiwi
NPM : 125201788/PS/MIH
Asal Universitas : Program Studi Magister 1Imu Hukum Program

Pasca Sarjana Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Judul Skripsi . Pelindungan Hukum Rahasia Dagang Setelah
Berakhirnya Perjanjian Kerja
Rumusan Masalah
a. Apakah rahasia dagang dapat tetap terjaga meskipun perjanjian kerja
telah berakhir?
b. bagaimanakah pelindungan hukum rahasia dagang setelah
berakhirnya perjanjian kerja?
Hasil Penelitian
a. Rahasia dagang dapat tetap terjaga meskipun perjanjian kerja telah
berakhir, dalam hal ini dijelaskan adanya satu langkah awal yang
sangat penting bagi pemilik Rahasia Dagang dalam melindungi
Rahasia Dagang perusahaannya adalah dengan melakukan
perjanjian kerja yang dimana di dalam kontrak kerja tersebut akan
tetap memiliki masa berlaku walaupun kontrak tersebut telah

berakhir tetapi perjanjian kerja tersebut akan tetap berjalan agar



meminimalisir pekerja untuk membocorkan suatu Rahasia Dagang
dari perusahaan.

b. Pelindungan hukum rahasia dagang walaupun perjanjian kerja
tersebut telah berakhir tetapi dapat disimpulkan bahwa secara
hukum perlindungan rahasia dagang akan tetap memiliki
perlindungan hukum terhadap perjanjian kerja karena undang-
undang secara langsung melindungi rahasia dagang tersebut apabila
dari rahasia dagang tersebut memenuhi syarat informasi tersebut
bersifat rahasia, mempunyai nilai ekonomi, dan dijaga
kerahasiaannya melalui upaya sebagaimaan mestinya, upaya yang
dimaksud adalah dengan membuat aturan baku dalam suatu
perusahaan yang maka dalam suatu aturan mengatur segala sesuatu
dari perusahaan tersebut yang setelah berakhirnya perjanjian
kerja yang berkaitan dengan perlindungan rahasia dagang baik
disaat masih berlangsung ataupun sudah berakhirnya suatu aturan
tersebut karena Undang-Undang Rahasia Dagang bersifat
seterusnya selama pemilik rahasia dagang tetap bisa menjaga
kerahasiaanya.

Nama Penulis : Cindy Margaretha Situngkir

NPM P -

Asal Universitas ‘Fakultas Hukum Universitas Lampung

Bandar Lampung

Judul Skripsi :Perjanjian Rahasia Dagang dalam Bisnis Pizza



Rumusan Masalah

Apa kriteria informasi yang dianggap sebagai rahasia dagang?
Bagaimana hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian rahasia
dagang dalam bisnis pizza?

Bagaimana upaya hukum apabila terjadi pelanggaran terhadap

perjanjian rahasia dagang?

Hasil Penelitian

a.

Kriteria informasi yang dianggap memiliki rahasia dagang.

Suatu informasi rahasia dapat diuji dengan melihat Kriteria sebagai
berikut: informasi bersifat rahasia, informasi memiliki nilai ekonomi,
informasi dijaga kerahasiaannya dan informasi berada dalam lapangan
teknologi dan bisnis, informasi memiliki tingkat kesulitan untuk
ditiru.

Perjanjian rahasia dagang merupakan kesepakatan antara pihak
pemilik rahasia dagang dan penerima rahasia dagang (pekerja) dan
berlaku sebagai undang-undang yang melahirkan hak dan kewajiban
para pihak. Pemilik rahasia dagang dapat menggunakan sendiri
rahasia dagang yang dimilikinya atau mengalihkan haknya kepada
pihak lain melalui cara-cara yang telah ditetapkan undang-undang dan
pemilik rahasia dagang berhak melakukan pengamanan rahasia
dagang untuk menjaga informasi rahasia. Sedangkan penerima rahasia
dagang berkewajiban: pertama, pekerja menggunakan resep dan

kemasan pizza sesuai dengan komposisi dan standar yang telah
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ditetapkan oleh pemilik rahasia dagang, pekerja yang masih berstatus
karyawan pizza hut dilarang membuka usaha yang sama dan
menggunakan resep perusahaan karena sudah tertulis di dalam
perjanjian rahasia dagang antara pemilik rahasia dagang dan juga
penerima rahasia dagang (pekerja).

Berdasarkan aspek perdata, upaya hukum yang dapat dilakukan
apabila terjadi pelanggaran rahasia dagang digolongkan menjadi 2
berdasarkan undang-undang yaitu sebagai berikut: non litigasi
(arbitrase, negosiasi, mediasi, medarb, dan konsiliasi) dan litigasi
(gugatan perbuatan melawan hukum dan penghentian semua
perbuatan berkaitan dengan pemanfaatan tanpa hak). Sedangkan
berdasarkan aspek pidana, pelanggaran rahasia dagang merupakan
tindak pidana kejahatan, yang dikenakan sanksi kurungan 2 tahun

penjara dan denda ganti rugi sebanyak 300 juta rupiah.

Nama Penulis :Talitha Shabrina Faramukti

NPM D -

Asal Univeristas : Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia

Judul Skripsi : Perlindungan hukum rahasia dagang atas informasi

bisnis dalam perjanjian kerja di kabupaten Sleman

Rumusan Masalah

a.

Bagaimanakah langkah-langkah menjaga kerahasiaan rahasia dagang

pada cafe shop “ideologi cafe” dalam perjanjian kerja?



b.

11

Bagaimanakah konsekuensi hukum terhadap pelanggaran dalam
menjaga kerahasiaan dagang pada cafe “ideologi cafe” dalam
perjanjian kerja?

Hasil Penelitian :

bahwa cafe tersebut memiliki resep yang memiliki kandungan nilai
ekonomi didalamnya, dimana nilai ekonomi tersebut bertujuan dan
berguna untuk meningkatkan perekonomian pemilik Rahasia Dagang
tersebut. Cafe tersebut memiliki kontrak kerja antara pemilik rahasia
dagang dan karyawan dari Cafe ideologi coffe yang dimana hanya
beberapa karyawan aja yang dapat melakukan pekerjaan tertentu
dimaksud agar menjaga keraahasiaan rahasia dagang.

Pembocoran rahasia dagang dapat dikategorikan sebagai perbuatan
melawan hukum seperti yang diatur di dalam Undang- Undang Nomor
30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang. Karyawan memiliki
kewajiban terhadap pemilik rahasia dagang dimana setiap karyawan
harus melakukan sesuatu secara patut dan benar dimana setiap
karyawan menaati aturan-aturan tentang segala hal yang termuat di
dalam kegiatan usaha si pemilik rahasia dagang. Pihak karyawan tidak
diperbolehkan untuk melakukan pembocoran Rahasia Dagang kepada
pihak ketiga, maka pihak karyawan harus melalukan suatu tindakan
secara patut dan benar. Sifat kerahasiaan suatu informasi Rahasia
Dagang akan hilang dan menjadi milik umum apabila Rahasia Dagang

tersebut bocor dan tidak memiliki nilai ekonomi lagi bagi si pemilik
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Rahasia Dagang, karena pemilik rahasia dagang akan mengalami
kerugian apabila rahasia dagangnya bocor bahkan turunnya omset
pemasukan yang di dapat bagi pemilik rahasia dagang bahkan terparah
akan mengakibatkan pemilik rahasia dagang bangkrut.
F. Batasan Konsep
Dalam melakukan penelitian dan pembahasan mengenai penulisan ini,
penulis membatasai konsep masalah dengan melakukan peninjauan yaitu:
1. Rahasia Dagang
Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 tentang Rahasia
Dagang mengatur pengertian Rahasia Dagang yang bunyinya:
“Rahasia Dagang adalah informasi yang tidak diketahui oleh umum di
bidang teknologi dan/atau bisnis, mempunyai nilai ekonomi karena
berguna dalam kegiatan usaha, dan dijaga kerahasiaannya oleh pemilik
Rahasia Dagang.”
2. Pemegang Rahasia Dagang
Pemegang Rahasia Dagang yang memiliki hak penuh atas suatu Resep
makanan dimana dia dapat memberikan lisensi dan juga melarang pihak
lain untuk menggunakan Resep Makanan.
3. Jangka Waktu Rahasia Dagang
Jangka Waktu di dalam Undang Undang Rahasia Dagang tidak memiliki
batas waktu perlindungan hukum. Selama pemiliknya dapat menjaga
kerahasiaan dagangnya dari masyarakat umum, maka selama itu pula

rahasis dagang akan tetap terlindungi.

4. Ayam Geprek Bu Made
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Ayam Geprek Bu Made adalah suatu usaha yang bergerak di bidang
kuliner yang berlokasi di JI. Wulung No.26, Papringan, Caturtunggal, Kec.
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281. Ayam
Geprek Bu Made sudah berdiri sejak 2008.

5. Resep Makanan Ayam Geprek Bu Made
Resep Makanan Ayam Geprek Bu Made adalah resep yang dibuat oleh Pak
Made dan Bu Made yang sudah melindungi resep makanan tersebut
selama 12 Tahun.

6. Prospek
Prospek di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu
harapan atau kemungkinan, arti prospek di definisikan sebagai suatu hal
yang mungkin terjadi sehingga berpotensi menimbulkan dampak tertentu.

7. Perlindungan Hukum
Perlindungan Hukum adalah memberikan perlindungan terhadap hak asasi
manusia yang merasa dirugikan oleh orang lain dan perlindungan itu
diberikan kepada masayarakat untuk menikmati hak yang diberikan oleh
hukum.*

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian hukum ini adalah penelitian hukum
empiris. Penelitian hukum empiris merupakan penelitian yang dilakukan

berfokus pada fakta sosial.Penelitian ini dilakukan secara langsung kepada

4 Satjipto Rahardjo, 2000, //mu Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, him.54.
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pemilik Ayam Geprek Bu Made sebagai responden untuk memperoleh
data primer yang didukung dengan data sekunder terdiri atas bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder.
2. Sumber Data
Penelitian hukum yang dilakukan secara empiris yang dimana
memerlukan data perimer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pemilik Ayam
Geprek Bu Made sebagai responden objek yang diteliti (sebagai data
utama) yaitu:
1) Bu Made sebagai pemilik dan juga pengelola Ayam Geprek Bu
Made
2) Pak Made sebagai pemilik dan juga pengelola Ayam Geprek Bu
Made
3) Mas Putra sebagai Karyawan yang bekerja sebagai pelayan di
Ayam Geprek Bu Made
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan pendapat hukum yang dapat diperoleh
melalui buku, jurnal hukum, internet dan fakta hukum, dan jurnal

lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini

3. Cara Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara

dengan pemilik Ayam Geprek Bu Made yaitu Pak Made dan Bu Made dan
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Mas Putra sebagai Pelayan untuk memperoleh infromasi dan juga data
yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dituju adalah Ayam Geprek Bu Made yang berada
di JI. Wulung No.26, Papringan, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281.

Responden

Responden dalam penelitian hukum ini adalah pemilik Ayam Geprek Bu
Made yaitu Pak Made dan Bu Made dan Mas Putra sebagai pelayan di
Ayam Geprek Bu Made.

Narasumber

Narasumber dalam penelitian hukum ini adalah Bapak RL. Panji
Wiratmoko,S.H. selaku Analis Kekayaan Intelektual Kanwil Kementrian
Hukum dan HAM Daerah Istimewa Y ogyakarta

Analisis Data

Setelah melakukan penelitian dan data telah terkumpul maka akan
dilakukan analisa, analisa akan dilakukan secara kualitatif, Kualitatif
adalah suatu cara untuk mendapatkan data analisis, yaitu adalah data yang
dilakukan oleh responden secara lisan dan nyata, yang telah dipelajari
sepenuhnya. Setelah dianalisis data maka akan mendapat gambaran

mengenai masalah yang dilakukan penelitian.
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H. Sistematika Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian,

batasan konsep, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il PEMBAHASAN

Bab kedua ini menguraikan tentang tinjauan umum mengenai Ayam
Geprek Bu Made. Unsur unsur Rahasia Dagang yang dibahas adalah informasi
yang bersifat rahasia, mempunyai nilai ekonomis, dan dijaga kerahasiaanya
melalui upaya sebagaimana mestinya. Hak pemilik Rahasia Dagang serta

prospek untuk melindungi Ayam Geprek Bu Made melalui Rahasia Dagang.

BAB Il PENUTUP

Bab ketiga ini berisi kesimpulan atas hasil penelitian yang merupakan
jawaban atas permasalahan. Bab ini juga berisi kesimpulan dan saran yang
diajukan berdasarkan persoalan-persoalan yang ditemukan ketika melakukan

penelitian hukum.
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BAB I
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdarkan pembahasan yang telah disampaikan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

Resep Makanan Ayam Geprek Bu Made telah mendapatkan perlindungan
hukum rahasia gagang telah memenuhi unsur informasi bersifat rahasia,
mempunyai nilai ekonomi, dan dijaga kerahasiaanya melalui upaya
sebagaimana mestinya, karena setelah melakukan penelitian yang dilakukan
maka memang Resep Makanan Ayam Geprek Bu Made telah memenubhi
syarat untuk dilindungi berdasarkan rahasia dagang dikarenakan memenuhi
syarat yang terkandung di dalam rahasia dagang dan memiliki prospek

untuk dilindungi berdasarkan rahasia dagang.
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B. SARAN
Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan maka saran yang
dapat saya berikan adalah:

1. Untuk mencegahnya terjadi perselisinan di masa yang akan datang
antara pemilik rahasia dagang dan karyawan maka lebih baik dilakukan
perjanjian secara tertulis karena jika dibawa ke dalam pengadilan dari
perjanjian tertulis tersebut mempunyai kekuatan hukum tetap.

2. Pemilik Rahasia Dagang harus menjaga rahasia dagang yang
dimilikinya agar tidak diketahui oleh masyarakat luas, karena pemilik
rahasia dagang apabila telah memenuhi unsur untuk dilindungi
berdasarkan rahasia dagang maka sudah mendapatkan perlindungan

rahasia dagang dari Indonesia.
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